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Abstrak 
Studi ini mengeksplorasi relevansi nilai-nilai akhlak dari kitab Akhlak Lil 
Banin dalam konteks pendidikan modern melalui pendekatan penelitian 
kualitatif dan metode kajian pustaka. Kitab ini menawarkan panduan 
komprehensif mengenai nilai-nilai akhlak, termasuk adab terhadap orang 
tua, guru, sesama, serta etika dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini 
menganalisis relevansi dan penerapan nilai-nilai tersebut dalam kurikulum 
pendidikan modern, kegiatan sosial, dan penggunaan teknologi 
pendidikan. Hasil kajian menunjukkan bahwa pengintegrasian nilai-nilai 
akhlak ini melalui pembelajaran formal, program ekstrakurikuler, serta 
teknologi edukatif dapat memperkuat karakter siswa dan meningkatkan 
perilaku etis mereka dalam berbagai aspek kehidupan. Selain itu, kegiatan 
keagamaan dan peran guru sebagai teladan penting dalam membentuk 
lingkungan belajar yang mendukung perkembangan akhlak yang baik. 
Relevansi nilai-nilai ini dalam pendidikan modern tidak hanya 
menghasilkan siswa yang cerdas secara intelektual, tetapi juga berakhlak 
mulia, siap berkontribusi positif di masyarakat. Studi ini menegaskan 
pentingnya pengajaran nilai-nilai akhlak dalam membentuk generasi yang 
bermoral dan bertanggung jawab. 
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PENDAHULUAN 

Nilai biasanya didefinisikan sebagai sesuatu yang bermanfaat atau 
penting bagi manusia. Nilai adalah keyakinan yang mendorong seseorang 
untuk bertindak seperti yang mereka lakukan. Nilai ini berfungsi sebagai 
referensi dan keyakinan yang membantu seseorang membuat keputusan. 
Nilai adalah referensi dan keyakinan yang digunakan seseorang untuk 
membuat keputusan dalam hidupnya (Sanusi dkk., 2024). Nilai terdiri dari 
norma, etika, undang-undang, adat kebiasaan, aturan agama, dan referensi 
lainnya yang dianggap berharga dan penting bagi seseorang dalam menjalani 
kehidupannya (Surana, 2017). 

Nilai-nilai akhlak merupakan bagian dari nilai-nilai Islam yang 
terwujud dalam kenyataan pengalaman rohani dan jasmani. Nilai-nilai 
akhlak adalah sikap yang melahirkan perbuatan dan tingkah laku manusia, 
dan "akhlak" adalah ilmu pengetahuan yang pengertian tentang baik dan 
buruk, ilmu yang mengajarkan manusia dan menyatakan tujuan terakhir 
dan seluruh usaha dan pekerjaan mereka (Kurniawati, 2018). 

Akhlak mulia dimaksudkan sebagai perilaku yang baik yang tampak 
melalui lisan dan perbuatan, serta selalu ada pada diri seseorang, dan tidak 
temporer. Salah satu faktor yang mempengaruhi akhlak seseorang adalah 
pendidikan (Mustopa, 2014). Oleh karena itu, pendidikan akhlak telah 
menjadi fokus utama dalam sistem pendidikan modern, terutama di tengah 
berbagai tantangan moral yang dihadapi oleh generasi muda saat ini. 
Globalisasi, perkembangan teknologi informasi, dan perubahan sosial yang 
cepat telah membawa dampak signifikan terhadap perilaku dan pola pikir 
anak-anak serta remaja (Muhammad dkk., 2024).  

Dalam beberapa tahun terakhir, dunia pendidikan dihadapkan 
pada tantangan serius terkait degradasi moral di kalangan generasi muda. 
Kasus-kasus seperti tawuran antar pelajar, penyalahgunaan narkoba, 
perilaku bullying, hingga tindakan asusila yang melibatkan peserta didik 
semakin sering menghiasi pemberitaan media. Bahkan, tren negatif di 
media sosial yang memperlihatkan perilaku tidak pantas seperti 
perundungan dan pamer kekerasan turut memperburuk kondisi moralitas 
remaja saat ini (Huda, 2024). Fenomena ini memicu keprihatinan 
mendalam di kalangan pendidik, orang tua, dan masyarakat secara umum. 
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Meski pendidikan formal terus dikembangkan, nampaknya belum 
sepenuhnya berhasil menanamkan nilai-nilai moral dan etika yang kokoh 
pada anak-anak dan remaja.  

Tantangan ini menuntut adanya pendidikan yang tidak hanya 
mementingkan aspek kognitif, tetapi juga mengutamakan pengembangan 
akhlak yang kuat. Dalam konteks pendidikan Islam, pendidikan akhlak 
memiliki posisi yang sangat penting karena terkait langsung dengan 
pembentukan akhlak yang sesuai dengan ajaran agama. Yang mana 
pendidikan akhlak merupakan pendidikan budi pekerti yang melibatkan 
aspek pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan (action). 
Pendidikan akhlak merupakan upaya untuk menanamkan nilai-nilai moral 
yang luhur, seperti kejujuran, tanggung jawab, kesopanan, dan rasa hormat, 
yang semuanya tercermin dalam perilaku sehari-hari (Fauziah & Roestamy, 
2020). 

Kitab Akhlak Lil Banin karya Syekh Umar bin Ahmad Baraja 
merupakan salah satu literatur penting yang sering dijadikan panduan 
dalam pendidikan akhlak anak-anak Muslim. Ditulis dengan gaya bahasa 
yang sederhana dan mudah dipahami, kitab ini bertujuan untuk 
memberikan pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai moral dan 
etika yang harus dimiliki oleh anak-anak. Syekh Umar bin Ahmad Baraja, 
sebagai penulis, adalah seorang ulama yang memiliki perhatian besar 
terhadap pendidikan dan pembentukan akhlak generasi muda. Karya ini 
dirancang untuk membantu guru dan orang tua dalam mendidik anak-anak 
agar tumbuh menjadi individu yang berakhlak mulia (Cahya dkk., 2016). 

Dalam era modern ini, adanya krisis akhlak dengan berbagai 
pengaruh negatif dapat dengan mudah masuk ke dalam kehidupan anak-
anak melalui media sosial, internet, dan lingkungan pergaulan yang kurang 
kondusif. Sampai hari ini, masih ada banyak orang yang tindakan 
pribadinya tidak sesuai dengan ajaran akhlak Islami (Astuti & Zaitun, 
2021). Untuk tetap hidup dalam kehidupan yang selalu berubah ini, 
persaingan yang kuat telah terjadi antara individu, kelompok, dan negara. 
Saat ini, hidup tidak selalu mudah. Anak-anak harus segera disiapkan, 
berdisiplin, dan terarah. Kehidupan seperti itu memiliki godaan, dan hal-
hal itu dapat merusak moral dan psikologi manusia secara dahsyat (Suryadi, 
2021). Oleh karena itu, pendidikan akhlak yang berlandaskan pada ajaran 
agama menjadi semakin relevan dan mendesak. Kitab Akhlak Lil Banin 
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menyediakan kerangka kerja yang komprehensif untuk mengajarkan nilai-
nilai moral yang esensial. Setiap bab dalam kitab ini mengandung pelajaran 
yang berharga tentang bagaimana berperilaku baik dalam berbagai aspek 
kehidupan, mulai dari hubungan dengan orang tua, guru, teman, hingga 
bagaimana menjaga kebersihan diri dan lingkungan (Suratman, 2021). 

Metode pengajaran yang digunakan dalam "Akhlak Lil Banin" juga 
sangat efektif dan relevan untuk anak-anak. Penggunaan cerita atau kisah 
sebagai media pembelajaran memungkinkan anak-anak untuk lebih mudah 
memahami dan mengingat ajaran moral yang disampaikan. Cerita-cerita ini 
tidak hanya memberikan contoh konkret tentang perilaku yang baik dan 
buruk, tetapi juga menggambarkan konsekuensi dari setiap perilaku 
tersebut. Dengan cara ini, anak-anak dapat belajar melalui pengalaman 
tokoh-tokoh dalam cerita, yang seringkali lebih menyentuh dan berkesan 
dibandingkan dengan penjelasan teoretis semata (Nurjanah dkk., 2022). 

Sekolah sebagai institusi formal memiliki peran yang sangat strategis 
dalam mengembangkan akhlak siswa. Pengintegrasian nilai-nilai moral ke 
dalam kurikulum sekolah dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti 
memasukkan ajaran moral dalam setiap mata pelajaran, aktivitas luar kelas 
dan program sekolah yang mendukung pembentukan akhlak (Muhammad 
dkk., 2023). Misalnya, dalam pelajaran bahasa, siswa dapat dididik tentang 
pentingnya berbicara dengan sopan dan menghormati pendapat orang lain. 
Kegiatan ekstrakurikuler seperti pramuka dan olahraga dapat mengajarkan 
disiplin, kerjasama, dan tanggung jawab. 

Salah satu pendekatan yang mulai dilirik kembali adalah integrasi 
ajaran moral berbasis agama dan tradisi, seperti yang terdapat dalam kitab 
Akhlak Lil Banin. Kitab ini menawarkan panduan moral yang mengajarkan 
nilai-nilai luhur seperti kesopanan, kejujuran, tanggung jawab, dan empati 
yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan modern yang serba cepat dan 
kompetitif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 
relevansi nilai-nilai akhlak dalam kitab Akhlak Lil Banin di tengah 
maraknya degradasi moral, serta mengkaji bagaimana ajaran-ajaran tersebut 
dapat diadaptasi dalam pendidikan modern untuk membantu membentuk 
karakter peserta didik yang berakhlak mulia dan memiliki daya tahan moral 
di era yang penuh tantangan ini. 

Secara umum nilai dapat dimaknai sebagai hal yang penting atau 
berguna bagi kemanusiaan. Nilai adalah keyakinan yang membuat 
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seseorang bertindak atas dasar pilihannya. Nilai merupakan rujukan dan 
keyakinan dalam menentukan pilihan. Hakikat dan makna nilai adalah 
berupa norma, etika, peraturan, undang-undang, adat kebiasaan, aturan 
agama dan rujukan lainnya yang memiliki harga dan dirasakan berharga 
bagi seseorang dalam menjalani kehidupannya. Secara lebih singkat dan 
sederhana, nilai adalah rujukan dan keyakinan dalam menentukan pilihan 
(Surana, 2017). 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
kajian pustaka untuk mengeksplorasi pendidikan akhlak dalam kitab 
Akhlak Lil Banin dan relevansinya dalam konteks pendidikan Islam. 
Sumber data yang digunakan adalah data sekunder yang berasal dari 
literatur relevan, termasuk buku, artikel ilmiah, jurnal, tesis, disertasi, dan 
dokumen lain yang membahas pendidikan akhlak dan metode pengajaran 
dalam Islam. Teknik pengumpulan data utama adalah studi pustaka dengan 
mengidentifikasi, mengumpulkan, dan menganalisis literatur yang relevan 
melalui kata kunci terkait. Penelitian ini bertujuan memberikan wawasan 
komprehensif tentang kontribusi "Akhlak Lil Banin" terhadap pendidikan 
akhlak dan pentingnya metode pengajarannya dalam pendidikan Islam, 
serta menyediakan dasar yang kuat untuk penelitian lanjutan di bidang ini.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Kitab Akhlak Lil Banin 

Kitab Akhlak Lil Banin adalah salah satu karya penting dalam 
literatur pendidikan Islam yang berfokus pada pembentukan akhlak anak-
anak. Kitab ini ditulis oleh Syekh Umar bin Ahmad Baraja, seorang ulama 
terkemuka yang memiliki perhatian besar kepada pendidikan moral dan 
etika dalam Islam. Akhlak Lil Banin dirancang sebagai panduan praktis bagi 
orang tua, dan guru dalam mengajarkan prinsip moral kepada anak-anak 
sejak usia dini. Isi dari kitab ini mencakup berbagai aspek akhlak yang harus 
dimiliki oleh anak-anak Muslim, seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, 
kesopanan, dan rasa hormat terhadap orang tua, guru, serta sesama 
manusia. Melalui cerita-cerita dan contoh-contoh konkret, kitab ini 
bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai utama tersebut dalam kehidupan 
keseharian anak-anak (Ari dkk., 2023). 
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Syekh Umar bin Ahmad Baraja, penulis kitab Akhlak Lil Banin 
adalah seorang ulama yang sangat dihormati dalam komunitas Islam. Ia 
lahir di Hadramaut, Yaman, pada awal abad ke 20 dan tumbuh dalam 
lingkungan yang sangat religius. Ia menempuh pendidikan di berbagai 
madrasah dan berguru kepada banyak ulama terkenal pada zamannya. 
Setelah menyelesaikan pendidikannya, Syekh Umar mengabdikan dirinya 
dalam bidang dakwah dan pendidikan, dengan fokus khusus pada 
pembinaan akhlak generasi muda. Melalui berbagai karya tulisnya, termasuk 
Akhlak Lil Banin, Syekh Umar berusaha untuk menyebarkan nilai-nilai 
moral yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam (Suratman dkk., 2021). 

Karya-karya Syekh Umar bin Ahmad Baraja dikenal karena 
pendekatannya yang praktis dan aplikatif. Dalam kitab Akhlak Lil Banin 
misalnya, ia tidak hanya menyajikan teori-teori tentang akhlak, tetapi juga 
memberikan contoh-contoh nyata dan cerita-cerita yang dapat dijadikan 
teladan oleh anak-anak. Metode ini sangat efektif dalam membantu anak-
anak mengembangkan pemahaman dan menginternalisasi nilai-nilai moral. 
Selain itu, Syekh Umar juga menekankan pentingnya peran teladan dari 
orang tua dan guru dalam pendidikan moral. 
B. Pendidikan Akhlak pada Kitab Akhlak Lil Banin 

Kitab Akhlak Lil Banin terdiri dari beberapa bab yang menguraikan 
berbagai sifat dan perilaku yang diharapkan dari seorang Muslim. 
Pendidikan akhlak wajib dimulai sejak kecil dan menjadi tanggung jawab 
kedua orang tua mereka. Seperti disampaikan dalam kitab Akhlak Lil 
Banin,  

 : هِرَِبكِ يِفاًبوُْبحْمَ شَیْعَِیلِ ,هِرَِغصِ نْمِ تَِنسَحَلْا قِلاَخَْلأْاِب قََّلخََتَی نَْأ دَِلوَلْا ىَلعَ بُجَِی
سِاَّنلا عُیْمِجَوَ ُ,ھُلھَْأُ ھُّبحُِیوَ ُ,ھُّبرَُ ھنْعَ ضَرَْی   

”Seorang anak harus berakhlak dengan baik dari kecil agar ketika 
dewasa dicintai: Tuhannya akan rido padanya, dan keluarganya 
akan selalu mencintainya, dan semua orang”. 
Lebih lanjut pendidikan akhlak diperumpamakan seperti 

meluruskan sebatang pohon yang bengkok ketika sudah menjadi besar akan 
susah untuk meluruskannya. Sehingga pendidikan akhlak wajib dimulai 
sejak kecil bahkan sebelum lahir. Hal ini bertujuan agar kelak lebih mudah 
menanamkan nilai-nilai akhlak pada setiap perkembangan dan 
pertumbuhan anak, karena sudah ada dasar pendidikan akhlak yang 
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tertanam (Nurjanah dkk., 2022). Beberapa tema utama tentang akhlak yang 
dibahas dalam kitab ini meliputi: 

a. Adab kepada Allah Swt 
Sebagaimana dalam Kitab Akhlak Lil Banin diterangkan: 

 كَطَعَْأ نَْأِب ,كََترَوْصُ نََّسحَوَ ,كََقَلخَ ىذَِّلا وَھُ ىَلاَعَتوَُ ھَناحَبْسُُ zََّ :زُیْزَِعلْاُ دَلوَلْا اھَُّیَأ .١
 يِف امَھُُلمِعَْتسَْت نِیَْدَیوَ ,ھِِب مَُّلكََتَت اًناسَلِوَ ,تَاوَصَْلأْا امَھِِب عُمَسَْت نِیَْنُذُأوَ ,ءَاَیشَْلأْا امَھِِب رُظُنَْت ,نِیَْنیْعَ
 ,ةَِیِفاَعلْاوَ ةَِّحصِّلاِب كَیَْلعَ مََعنَْأوَ ,رَِّّشلا نَمِرَیْخَلْا ھِِب فُرِعَْت لاًقْعَوَ ,امَھِیَْلعَ يشِمَْت نِیَْلجْرِوَ ,كَلِاَغشَْأ
 ُ,ھَّبحُِتوَ كََّبرَ مَظَِّعُت نَْأ كَیَلعَ بُجَِیَف .٢ ً ةَنسَحًَةَیِبرَْت كَاَیَّبرَ ىَّتحَ ,كَیَْدلِاوَ بِوُلُق ىِفَ ةمَحَّْرلا عَضَوَوَ
 ,ھِِتكَِئلآمَ عَیْمِجَ اضَیَْأ مَظَِّعُت نَْأوَ ُ,ھَیھِاوََن  بَِنَتجَْتوَ ُ,هرَمِاوََأ لَِثَتمَْت نَْأِب :ھِمَِعِنِ عیْمِجَ ىَلعَُ هرَكُشَْتوَ
 تَْلَثَتمْاوَ ,كََّبرَ تَبَْبحَْأ اَذإ .٣  مْھُُّبحُِی  ىَلاَعَتُ ھَّنلأِ مْھَُّبحُِتوَ ,هِدِاَبعِ نْمِ نَیْحِلِاَّصلاوَ ,ھِِئاَیِبنَْأوَ ,ھِلِسُرُوَ
 ,ىاًذَأ لِّكُ نْمِ كَظَفِحَوَ ,سِاَّنلا نَیَْب اًبوُْبحْمَ كََلَعجَوَ ,ھِمَِعِن نْمِ كََدازَ ُ,ھَیھِاوََن تَبَْنَتجْاوَ ُ,هرَمِاوََأ
  هرِیْغَ وَ قِزْرِّلا نَمِ ُ:دیْرُِت امَ َّلكُ كَطَعَْأوَ

“Wahai anak yang Mulia: “Dialah Yang Maha Suci lagi Maha Tinggi 
yang membuatmu dan membuatmu terlihat indah. Dia memberimu 
dua mata untuk melihat segalanya, dua telinga untuk mendengar 
suara, dua tangan untuk memakai pakaian untuk pekerjaanmu, dua 
kaki untuk berjalan, dan akal untuk membedakan yang baik dari 
yang buruk”. 
Jika Anda mencintai Tuhan dan melakukan apa yang Dia 

perintahkan dan meninggalkan apa yang Dia larangan, Dia akan memberi 
Anda lebih banyak nikmat dan membuat Anda dihormati orang lain. Dia 
akan menjaga Anda dari gangguan dan memberi Anda apa yang Anda mau, 
baik itu rezeki atau hal lain.”(Baraja, t.t.-b, hlm. 5–6). 

 نْمُِ ھمَظَِّعُت وَ ،ھِِتاَّیھِنْمَ نْعََ دعَِتبَْتوَُ هرَمِاوََأ عَیْطُِت نَْأِب : ھِمَِعِن يَلعَ كََّبرَرَكُشَْت نَْأ كَمُزَلَْیَف
 رََثكَْأ كََّبرَ َّبحُِت نَْأوَ - تَنْكُ امَُثیْحََ zَّ قَِّتِإ : ثِیْدِحَلْاِ يفوَ كَِتَدحْوَ لٍاحَِ يفوَْلوَاحًیِْبَق لَمَعَْت لاََف ،كَِبلَْق
 ،هِدِاَبعِ نْمِ نَیْحِلِاَّصلاوَِ ھِئ اَیِبنَْأوَ ھِلِسُرُوَ ،ھِِتكَِئلاَمَ عَیْمِجَ اضًیَْأ ُّبحُِتوَ ،كَسِفَْنلِوَ كَیَْدلِاوَلِ كَِتَّبحَمَ نْمِ
مْھُُّبحُِی يَلاَعَتُ ھَّنَلأِ  

”Maka engkau harus bersyukur kepada Tuhanmu atas segala 
nikmatnya dengan mematuhi segala perintahnya dan menjauhi 
segala larangannya, dan dengan mengagungkan-Nya di dalam 
hatimu. Jangan berbuat buruk meskipun dalam kesendirian, seperti 
yang dinyatakan dalam hadits”.  

 نْعَ امَھُنْعَُ الله يَضِرَ لٍَبجَ نِبْ ذِاَعمُ نِمَحَّْرلا دِبْعَ يِبَأوََ ةَداَنجُ نِب بُِدنْجُ رٍَّذ يِْبَأ نْعَ
 قِلِاخَوَ ،اھَحُمَْتَ ةَنسَحَلاَ ةَئِّیَّسلاِ عِبْتَأوَ ،تَنْكُ امَُثیْحََ الله قَِّتا( :لَاَق مََّلسَوَ ھِیَْلعَُ الله ىَّلصَِ الله لِوسُرَ
حٌیْحِصَ نٌسَحَ ِ:خسَُّنلا ضِعَْب يِفوَ .نٌسَحَ ثٌیْدِحَ :لَاَقوَ يذِمِرِّْتلاُ هاوَرَ )نٍسَحَ قٍُلخُِب سَاَّنلا . 

“Menurut Abu Dzar Jundub bin Junadah Al-Ghifari dan Abu 
Abdirrahman Muadz bin Jabal Al-Anshari, Rasulullah Shallallahu 
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‘Alaihi wa Sallam bersabda, "Bertakwalah kepada Allah di mana pun 
engkau berada, ikutilah keburukan dengan kebaikan niscaya 
keburukan akan menghapuskan keburukan sebelumnya, dan 
pergaulilah manusia dengan cara yang baik” (HR. Tirmidzi, hasan, 
dan beberapa cetakan sunan Tirmidzi disebutkan sebagai hasan).  

 : يَلاَعَت لَاَق ،كَرِوْمُُأِ يف ،ھِیَْلعَ لَّْكوََتَتوَ كَِتاجَاحَِ يف ھِِب نَیْعَِتسَْت نَْأ : اضًیَْأ كَیَْلعَ بُجَِیوَ
ُ zَّ يَلصَ َّيِبَّنلا َّنَأ : امَھُنْعَُ zَّ يَضِرَ سٍاَّبعَ نِبْا ثِیْدِحَ يِف وَ )نَیِْنمِؤْمُْ مُتنْكُ نِْإاوُْلَّكوََتَفِ zَّ يَلعَوَ(
ّلعَْأ يِّنِإ مُلاَغُ اَی : مََّلسَوَ ھِلِآوَ ھِیَْلعَ  تَلَْأسَ اَذِإ ،كَھَاجَُتُ هدْجَِتَ zَّ ظَِفحِْا ،كَظَْفحَْیَ zَّ ظَِفحْا : تٍامَلِكَ كَمُِ
 مَْل ءٍيشَِبَ كوُعَفنَْی نَْأ يَلعَ تَْعمََتجْاوَِلَ ةَّمُلأْا َّنَأ مَْلعْاوَ ِ،zَّاِب نْعَِتسْاَف تَنَْعَتسْا اَذِإوَ َ،zَّ لَِأسْاَف
 دَْق ءٍيْشَِب َّلاِإ كَوُّْرضَُی مَْل ،ءٍيْشَِب كَوُّْرضَُی نَْأ يَلعَ اوُْعمََتجْا نِِإوَ كََلُ zَُّ ھَبَتكَ دَْق ءٍيشَِب َّلاِإ كَوُعَفنَْی
فُحُُّصلا تَِّفجَوَ مُلاَقَْلأْا تَِعِفرُ : كَیَْلعَُ zَُّ ھَبَتكَ  

”Dan wajib atasmu juga: Meminta pertolongan kepada-Nya dalam 
hajatmu, dan berserah diri atas-Nya dalam segala urusanmu, Dalam 
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas ra, Nabi saw. 
bersabda: "Sesungguhnya aku akan mengajarimu beberapa kalimat: 
"Jagalah Allah, niscaya Allah akan menjagamu. Jagalah Allah, maka 
engkau akan mendapati-Nya di hadapanmu." Jika Anda meminta 
sesuatu, mintalah kepada Allah; jika Anda meminta bantuan, 
mintalah bantuan kepada Allah. Ingatlah bahwa, seandainya umat 
ini bersatu untuk membantu Anda, mereka tidak akan dapat 
membantu Anda kecuali apa yang telah ditetapkan oleh Allah untuk 
Anda. Sebaliknya, seandainya mereka bersatu untuk 
menghancurkan Anda, mereka tidak akan dapat menghancurkan 
Anda kecuali apa yang telah ditetapkan oleh Allah untuk Anda. 
Lembaran telah kering setelah pena diangkat”(Baraja, t.t.-a). 
Dalam Islam, pengakuan terhadap keesaan Allah (tauhid) 

merupakan hal terpenting bagi seorang hamba (Zuhdi, 2023). Seseorang 
harus mengagungkan dan mencintai Allah dengan mematuhi aturan-Nya 
dan menjauhi larangan-Nya. Selain itu, pengagungan juga diberikan kepada 
para malaikat, rasul, nabi, dan orang-orang saleh karena Allah mencintai 
mereka semua. Syekh Umar dalam kitabnya mengajarkan pentingnya 
mendidik anak-anak tentang tauhid sejak dini. Melalui kisah dan contoh 
nyata, anak-anak di didik bahwa hanya Allah yang patut disembah dan 
dihormati. Semua tindakan dan perilaku harus didasari oleh keyakinan ini. 

Kitab Akhlak Lil Banin menekankan pentingnya menginternalisasi 
nilai-nilai tauhid dalam kehidupan sehari-hari. Syekh Umar memberikan 
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panduan praktis tentang bagaimana anak-anak dapat menunjukkan 
keyakinan mereka kepada Allah melalui sikap dan perilaku sehari-hari, 
seperti selalu mengingat Allah dalam setiap aktivitas, berdoa, dan 
menyampaikan terima kasih atas segala nikmat yang diberikan. Selain itu, 
menghormati entitas yang memiliki derajat tinggi di sisi Allah, seperti 
malaikat, rasul, nabi, dan orang-orang saleh, juga merupakan bagian dari 
ketaatan dan rasa hormat kepada Allah (Zulkiflli, 2020). 

Selain tauhid, konsep syukur dan sabar juga dididik dalam buku 
Syekh Umar bin Ahmad Baraja. Kedua nilai ini merupakan pilar utama 
dalam pembentukan akhlak seorang Muslim yang baik dan taat kepada 
Allah (Arif, 2018). Anak-anak dididik untuk bersyukur atas semua karunia 
Allah, baik yang besar maupun kecil, dengan mengucapkan "Alhamdulillah" 
dan menunjukkan rasa syukur melalui perbuatan seperti berbagi dengan 
orang lain. Syekh Umar memberikan contoh konkret dan cerita yang 
menekankan pentingnya sikap syukur dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, rasa takut dan harap kepada Allah juga merupakan tema 
penting dalam Akhlak Lil Banin. Anak-anak di didik untuk mengembangkan 
rasa takut yang sehat kepada Allah sebagai wujud penghormatan dan 
kepatuhan kepada-Nya, serta harapan kepada Allah sebagai sumber segala 
kebaikan dan rahmat. 

b. Adab kepada Orang Tua dan Saudara (Adab di Rumah) 
Dalam kitab ini, adab kepada kedua orang tua mendapat penekanan 

yang sangat kuat karena orang tua dianggap sebagai pilar utama dalam 
kehidupan seorang anak (Ari dkk., 2023).  

 َّلكُوَ ,ھِِتاوَخََأوَُ ھَناوَخْإوَ ,ھِیَْدلِاوَ مَرَِتحَْی نَْأِب ,ھِلِزِنْمَ يِف بََدَلأْا يَعِارَُی نْأ دَِلوَلْا ىَلعَ بُجَِی
مْھُنْمِ اًدحََأ بُضِغُْی اًئیْشَ لَمَعَْی لاَوَ ,لِزِنْمَلْا يِف نْمَ , 

”Seorang anak harus menghormati orang tuanya, saudara laki-laki 
dan perempuannya, dan semua orang di rumahnya. Dia juga harus 
menghindari melakukan sesuatu yang membuat salah satu dari 
mereka marah”. 

 اھَمَامََأ مَسَِتبَْتوَ ،اھََبلَْق حُرَِّفُی ءٍيْشَ َّلكُ لَمَعَْتوَ ،مِارَِتحْلإِْاوَ ةَِّبحَمَلْا عَمَ ،اھَرَمِاوَأ لَِثَتمَْت نَْأ
ةٍَیِفاعَوَ ةٍَّحصِ يِف ،رِمُْعلْا لِوْطُِباھََل وَعُدَْتوَ ،مٍوَْی َّلكُ اھَحَِفاصَُتوَ ،امًِئاَد . 

”Hendaknya kamu melakukan dan melaksanakan segala 
perintahnya dengan sukacita dan hormat. Kamu harus melakukan 
semua yang akan membuatnya senang, selalu tersenyum kepadanya, 
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dan mencium tangannya setiap hari, dan mendoakannya panjang 
umur dan kesehatan lahir dan batin”(Baraja, t.t.-b). 

 ،كَِتعَاطَِتسْاَ ةَیاغَ اھَیِْف لُْذبْاوَ ،كَیَْدلِاوَ ِةَدعَاسَمُِب كَیَْلَعَف ،لُغَِتشَْت تَْأَدَتبْاوَ ،تْرَِبكَ اَذِإ
كَِتَیِبرَْت يِف اًبَعَتُ ھنْمِ َّدشََأوَ ً،ةَقَفشَ مُظَعَْأ اھََّنَلاِ ،كَیِْبَأ نْمِ رََثكَْأ كَمُِّأ رِِّبِب نَِتعْاوَ . 

”Apabila engkau sudah besar dan mulai bekerja, maka engkau harus 
membantu kedua orang tuamu, dan kerahkan semua 
kemampuanmu dalam hal tersebut dan perhatikanlah bakti kepada 
ibumu lebih banyak dari pada ayahmu karena ia lebih besar kasih 
sayangnya dan lebih banyak merasakan keletihan melebihi ayahmu 
dalam mendidikmu”(Baraja, t.t.-a). 
Kitab Akhlak Lil Banin menekankan pentingnya sikap patuh dan 

menghormati kedua orang tua dan saudara-saudaranya. Anak-anak dididik 
untuk berbicara dengan lembut, tidak membentak, dan selalu 
mendengarkan nasihat serta perintah orang tua dengan penuh rasa hormat. 
Ayat-ayat Al-Qur'an dan hadis yang menegaskan pentingnya bertanggung 
jawab terhadap orang tua sering kali dikutip dalam kitab ini untuk 
menekankan nilai penghormatan tersebut. Sebagaimana firman Allah Swt. 
dalam Surah Al-Isra/ 17: 23: 

 وَْآ امَھُُدحََا رََبكِلْا كََدنْعِ َّنَغُلبَْی اَّمِا اًۗنسٰحِْا نِیَْدلِاوَلْاِبوَُ هاَّیِا َّٓلاِا اوُْٓدُبعَْت َّلاَا كَُّبرَ ىضَٰقوَ ۞
  امًیْرِكَ لاًوَْق امَھَُّل لُْقوَ امَھُرْھَنَْت لاََّو فٍُّآ امَھَُّل لُْقَت لاََف امَھُلٰكِ

”Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah 
seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut 
dalam pemeliharaanmu, sekali-kali janganlah engkau mengatakan 
kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak 
keduanya, serta ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik.” 
(Sekadar mengucapkan kata ”ah” atau kata-kata kasar lainnya 
kepada orang tua tidak dibolehkan oleh agama, apalagi 
memperlakukan mereka dengan lebih kasar) (Q.S Al -Isra/ 17: 23). 
Anak-anak di didik untuk tidak bersikap kasar atau berbicara 

dengan nada tinggi kepada orang tua, dan selalu menunjukkan rasa hormat 
melalui tindakan dan ucapan mereka. Menggunakan kata-kata yang baik 
dan menghindari tindakan yang dapat menyakiti perasaan orang tua adalah 
bagian dari adab yang dididik. Kitab ini menekankan bahwa bertanggung 
jawab terhadap orang tua adalah salah satu bentuk ibadah dan merupakan 
kewajiban yang harus dipenuhi. Bertanggung jawab terhadap orang tua 
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tidak hanya sebatas mematuhi perintah mereka, tetapi juga mencakup 
perbuatan baik lainnya seperti membantu mereka dalam pekerjaan sehari-
hari, memberikan perhatian, serta mendoakan mereka. 

Kitab ini menekankan pentingnya berbakti kepada orang tua 
terutama ketika mereka lebih tua. Anak-anak di didik untuk menjaga orang 
tua mereka dengan penuh perhatian dan kesabaran, memahami kebutuhan 
dan kesulitan yang mungkin mereka hadapi, serta menghindari sikap yang 
bisa membuat mereka merasa terbebani atau tidak dihargai. Menghormati 
orang tua tidak berhenti setelah mereka meninggal dunia. 

 سِاَّنلا ُّقحََأ نْمَِ zَّ لَوْسُرَ اَی : لَاَقَف مََّلسَوَ ھِلِآوَ ھِیَْلعَُ zَّ يَّلصَِ يِّبَّنل يَلِإ لٌجُرَ ءَاجَوَ
 لَاَق ؟نْمَ َّمُث : لَاَق ، كَُّمُأ : لَاَق ؟نْمَ َّمُث لَاَق ،كَُّمُأ : لَاَق ؟نْمَ َّمُث : لَاَق ،كَُّمُأ : لَاَق ؟يِتَباحَصَ نِسْحُِب
 ةَِقَدَّصلاوَ ،رِاَفغِْتسْلإِْاوَءِاعَُّدلاِب امَھَُّرِبَی نَْأ دِلِوَلْا يَلعَ بُجَِیَف ،امَھُلاَكِوَْأ نِیَْدلِاوَلْاُ دحََأ تَامَ اَذِإوَ .كَوُْبَأ

 لْھَ ِ،zَّ وْسُرَ اَی : لَاَقَف مََّلسَ وَ ھِلِآوَ ھِیَْلعَُ zَّ يَّلصَِ zَّ لُوْسُرَ لٌجُرَ لََأسَ : ثِیْدِحَلْا يِفوَ ،امَھُنْعَ
 ،امَھَُل رُاَفغِْتسْلاِْوَ مََھِیَْلعََُ ةلاََّصلا ، مَْعَن لَاَق ؟امَھِِت اَفوََ دعَْب ھِِب امَھُُّرِبَأ ءٌيْشَ َّيوََبَأ رِِّب نْمِ َّيَلعَ يَقَِب

امَھِِب َّلاِإ لُصَوُْت لاَ مِحَِّرلاُ ةَلصِوَ ،امَھِقِیْدِصَ مُارَكِْإوَ امَھَِدھْعَُذاَفنِْإوَ . 
”Seorang pria datang kepada Nabi saw dan bertanya, "Wahai 
Rasulullah, siapakah yang lebih berhak mendapatkan perlakuan 
yang baik dariku?" Kemudian Nabi saw berkata, "Ibu," dan orang itu 
bertanya lagi, "Lalu siapa?" "Ayahmu", jawab Nabi saw. Jika salah satu 
atau kedua orang tua meninggal, anak harus berbakti kepada mereka 
dengan mendoakan, memohon ampun, dan bersedekah untuk 
keduanya. Dalam sebuah hadits, seseorang bertanya kepada Nabi 
saw., "Wahai Rasulullah, adakah cara lain yang bisa saya lakukan 
untuk berbakti kepada orang tua saya setelah mereka meninggal? 
Nabi Muhammad menjawab, "Ya, ada", mendoakan mereka, 
memohon ampunan bagi mereka, memenuhi janji mereka, 
memuliakan temannya, dan menyambung silaturrahmi yang tidak 
akan terputus hanya karena mereka”. 

c. Adab Kepada Guru 
Kitab Akhlak Lil Banin menawarkan perhatian khusus pada 

pentingnya adab kepada guru (Arif, 2018). Guru dianggap sebagai sosok 
yang sangat berjasa dalam memberikan ilmu pengetahuan dan mendidik 
generasi muda. Salah satu komponen penting dalam pendidikan moral 
adalah menghormati guru, karena interaksi yang baik antara guru dan 
murid dapat membuat lingkungan belajar yang kondusif dan efektif.  Dalam 
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Kitab Akhlak Lil Banin terdapat adab kepada kedua orang tua, seperti 
berikut. 

 مََّلكََتاَذِإوَ ،بٍدَِأِبُ ھَعمَ مََّلكََتَتوَ ،بٍَدَأِبُ ھمَامََأ سَلِجَْت نَْأِب :كَیَْدلِاوَ مُرَِتحَْت امَكَ ،كََذاَتسُْأ مْرَِتحْاَف
سِوْرُُّدلا نَمِ ھِیْقِلُْیامَ ىَلِإ عْمَِتسْْاوَ ُ،ھنْمِ غَرُفَْی نَْأ ىَلِإ رْظَِتنْْا نِكَِلوَ ُ،ھمَلاَكَ عَطَقَْت لاََف  

”Dengan cara yang sama seperti Anda menghormati kedua orang 
tuamu, aku akan duduk di hadapan gurumu dengan sopan dan 
berbicara dengannya dengan sopan. Jika dia berbicara apa pun, 
jangan potong pembicaraannya, tetapi tunggulah sampai dia selesai 
berbicara dan dengarkan dengan teliti apa yang dia katakan”(Baraja, 
t.t.-b). 

 لََأسَ اَذِإ بَیْجُِت نَْأ زُوْجَُی لاَوَ ،نٍسَحَ بٍاوَجَِب ھِلِاؤَسُ ىَلعَ بْجَِأوَ مُْقَف ،ءٍيْشَ نْعَ كََلَأسَ اَذِإوَ
بَِدَلأْا نَمِ سَیَْل اَذھََف ،كَرَیْغَ . 

”Dan jika dia bertanya kepadamu tentang sesuatu, berdirilah dan 
jawablah semua pertanyaannya dengan cara yang baik. Jangan 
menjawab pertanyaan gurunya kepada orang lain, karena itu tidak 
sopan”(Baraja, t.t.-b). 

 نْعَ ،بِجِاوَلْاِب امًاَیِق نْكَِلوَ بِاَقعِلْا نَمِ اًفوْخَلاَ ، هِرِمِاوََلأِ عَضَخَْتوَ ھِحِِئاصََنلِ نَعِذُْت نَْأ
كَِبلَْق نْمِ صٍلاَخِْإ  

”Jangan takut akan hukuman, tetapi lakukan kewajiban dengan 
tulus”. 

 ،ةِسَرَدْمَلْا نَمِ تَجْرَخَ نِْإوَ ،كَِتاَیحَ لَوْطُُ ھَناسَحِْإ ىسَنَْت لاَ نَْأ : كَذِاَتسُْلأِ ءِاَفوَلْا نَمِ َّنِإ
َ دنْعِ امََّیسِ لاَوَ ،تِلاَسَارَمُلْاِب ھِِب لَصَِّتَتَف ،لاًَثمَ رَخَآ دٍَلَب ىَلِإ رََفاسَوَْأ ،اھَنْمِ كَُذاَتسُْأ لَصََفنْاوَِأ
ُھنْعَ قََّدصََتَتوَ ِ،ةرَفِغْمَلْاوَ ةِمَحَّْرلاِبُ ھَل وَعُدَْت نَْأ : ىِقاَبلْا مَِلاَعلْا ىَلِإ لََقَتنْااَذِإ كَلَِذكَوَ ،تِاَبسَاَنمُلْا . 

”Selain itu, salah satu cara untuk menunjukkan kesetiaan kepada 
gurumu adalah dengan terus berhubungan dengannya melalui surat 
menyurat, terutama saat ia hadir di acara, dan terus mendoakannya 
saat dia pergi agar Allah merahmatinya dan mengampuninya, dan 
bersedekah untuk dirinya”(Baraja, t.t.-a). 
Kitab Akhlak Lil Banin juga menekankan pentingnya sikap patuh 

dan menghormati guru. Anak-anak dididik untuk selalu menghormati dan 
memuliakan guru mereka dengan memberikan salam, berbicara dengan 
sopan, dan tidak memotong pembicaraan guru. 

Anak-anak dididik untuk tidak membantah atau menentang guru 
mereka. Jika ada perselisihan pendapat, siswa harus menyampaikannya 
dengan cara yang sopan dan penuh penghormatan. Mentaati dan mengikuti 
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nasihat serta petunjuk dari guru menunjukkan sikap tawadhu (rendah hati) 
dan penghargaan terhadap ilmu yang disampaikan. 

Selain itu, kitab ini mengajarkan anak-anak untuk selalu menjaga 
nama baik guru mereka di mana pun berada, termasuk tidak berbicara 
buruk tentang guru dan selalu menghargai usaha serta dedikasi mereka. 
Anak-anak juga dididik untuk mendoakan guru sebagai tanda rasa terima 
kasih dan penghargaan atas ilmu yang telah diberikan. 

d. Adab Kepada Sesama Manusia 
Kitab Akhlak Lil Banin menekankan pentingnya sikap saling 

menghormati dan menghargai dalam interaksi dengan orang lain. Anak-
anak dididik untuk sopan, tidak merendahkan, dan menghargai perbedaan 
yang ada di antara sesama manusia (Wiratama dkk., 2024). Mereka juga 
dididik untuk bersikap baik kepada semua orang, termasuk yang lebih tua 
dan yang lebih muda. Sebagaimana dalam ajaran kitab ini. 

 ،مْھِھِوْجُوُ مَامََأ مَسَِتبَْتوَ ،مْھَُدلاَوَْأ َّبحُِت نَْأِب :مْھَُبوُْلُق حْرَِّفوَ ،كََنارَیْجِ عَمَُ دَلوَلْا اھَُّیَأ بَّْدَأَتَف
بٍَدَأِب مْھَُعمَ بََعلَْتوَ  

”Jadi, wahai anak, hormati tetanggamu dan senangi mereka dengan 
cintamu pada anak-anak mereka, tersenyum pada mereka, dan 
bermain dengan mereka dengan cara yang baik”(Baraja, t.t.-b). 
Anak-anak dididik untuk berbuat baik kepada sesama, membantu 

orang lain yang memerlukan, dan bersikap dermawan. Perbuatan baik 
kepada sesama bukan hanya terbatas pada bantuan materi, tetapi juga 
mencakup sikap empati, perhatian, dan kesediaan untuk membantu dalam 
berbagai situasi. 

 ،رٍوْرُسُوٍَ حرََف لِّكُِب ،كَلِاَذ اھََنوَرُیَْعُی مْھُوَ ،ىِناوََلأْاوَ تِاوََدَلأْاَ دعَْب مْھُنْمِ رُیْعَِتسَْت دَْق كَُّمُأَف
ةَِیِفاَعلْاِبُ ھَل نَوْعُدَْیوَ ،ھِِترَاَیزِلِ نَوُْتْأَی كََنارَیْجِ َّنِإَف ،كَِتیَْب يِفٌ دحََأ ضَرِمَ اَذِإوَ . 

”Ibumu kadang-kadang meminjam peralatan rumah dan wadah, 
serta barangnya sendiri, dan mereka melakukannya dengan senang 
hati dan senang hati. Tetanggamu adalah orang yang akan 
mengunjungi seseorang yang sakit dan mendoakannya agar 
sembuh”. 
Kitab ini mengajarkan pentingnya bersikap rendah hati dan tidak 

sombong. Anak-anak dididik untuk tidak bermusuhan dengan orang lain, 
mengambil mainan tanpa izin, atau berbangga-bangga dengan pakaian atau 
uang di depan mereka. 
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 كَسِِبلاَمَِب مْھِیَْلعَ رَخَِتفَْت وَْأ ،مْھُنْمِ نٍذِْإ رِیَْغِب مْھَُبَعُلَ ذخُْأَتوَْأ ،مْھَُعمَ مَصَاخََتَت نَْأ رَْذحْْاوَ
كَیَْلِإ نَوْرُظُنَْی كَِنارَیْجُِ دلاَوَْاوَ ،كََدحْوَ كَلِاَذ لْكُْأَتلاََفً ةھَكِاَفوَْأ امًاَعطَ كَُّمُأ كَْتطَعَْأاَذِإوَ ،كَمِھِارََدوَْأ . 

”Dan jangan bermusuhan dengan mereka, mengambil mainan 
mereka tanpa izin mereka, atau berbangga-bangga dengan pakaian 
atau uangmu di depan mereka. Dan jika ibumu memberimu buah 
atau makanan, jangan makan itu sendirian saat anak-anak tetangga 
melihatmu”. 
Anak-anak dididik untuk bersikap rendah hati dan tidak sombong, 

serta menghormati orang lain tanpa memandang status sosial atau latar 
belakang mereka. Sikap rendah hati ini diharapkan bisa membentuk 
kepribadian yang selalu menghormati dan menghargai orang lain. 

Kitab ini juga mengajarkan anak-anak untuk tidak menyakiti, 
menzalimi, atau merugikan orang lain. Mereka dididik untuk selalu 
menjaga perasaan dan hak orang lain, serta menghindari tindakan yang bisa 
merugikan atau melukai orang secara fisik atau lisan. 

 ،مْھَُتوُْیُب يَمِرَْتوَْأ ،مْھِمِوَْن تَقْوَ كََتوْصَ عََفرَْتوَْأ ،كَِنارَیْجِِب ئَزِھَْتسَْت نَْأ اضًیَْأ رَْذحْْاوَ
بِاوَبَْلأْاوَ نِارَدْجُلْا بِوُْقُث نْمِ مْھِیَْلِإ رَظُنَْتوَْأ ،اھَِتاحَاسَوَ اھََنارَدْجُ خَسِّوَُتوَْأ  

”Selain itu, berhati-hatilah untuk menghina saudaramu, melempar 
batu ke rumah mereka (misalnya), mengotori tembok dan halaman 
rumah mereka, atau meninggikan suara Anda saat mereka tidur. 
Anda juga harus berhati-hati untuk melihat mereka dari lubang 
pintu atau tembok”. 
Dengan demikian, kitab Akhlak Lil Banin memberikan panduan 

yang komprehensif bagi anak-anak untuk membangun karakter yang baik, 
menghormati, dan menghargai orang lain dalam setiap aspek kehidupan 
mereka. 

e. Adab Dalam Kehidupan Sehari-hari 
Dalam kitab Akhlak Lil Banin diterangkan: 

كٍرَاَبمُ مٍوَْیلُِ هوعُدْاوَ ةَِّحصِّلاوَ ِةاَیحَلْا ةِمَعِْن ىَلعََ zَّ دِمَحْاَف تَظَْقیَْتسْا اَذِإ  
”Ketika bangun tidur, bersyukurlah kepada Allah atas nikmat 
kehidupan dan kesehatan, dan berdoalah untuk hari yang 
diberkahi.” 

ةٍَبَّترَمُوَ ٍةرَھِاطَ سَِبلاَمَ دَِترْاوَ كَِتَفاظََنِب نَِتعِْا  
”Jagalah kebersihan dirimu dan kenakanlah pakaian yang bersih dan 
rapi”. 

ةَِبجْوَلْاَ دعَْبُ هرْكُشْاوَ مِاَعَّطلا لَبَْقِ zَّ مَسْا رِكُذْاوَ نِیمَِیلْاِب لْكُ  
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”Makanlah dengan tangan kanan dan sebutlah nama Allah sebelum 
makan, serta bersyukurlah setelah selesai makan”. 

نَیرِخَلآْا رَعِاشَمَ حْرَجَْت لاَوَ نٍِّیَل مٍلاكَِب مَّْلكََتوَ كََناسَلِ ظَْفحِْا  
”Jagalah lidahmu dan berbicaralah dengan kata-kata yang lembut, 
serta jangan melukai perasaan orang lain”. 

كِوُلُّسلا نِسْحُوَ بٍَدَأِب فَّْرصََتوَُ ھَتَفاظََن ظَْفحْاوَ َّماَعلْا نَاكَمَلْا مِرَِتحِْا  
”Hormatilah tempat umum, jaga kebersihannya, dan berperilakulah 
dengan adab dan perilaku yang baik”. 

مْھُجَاعَزِْإ بَِّنجََتوَ اًنوْعَ مْھَُل نْكُوَ كَِنارَیجَِ ةَلمَاَعمُ نْسِحَْأ  
”Perlakukanlah tetanggamu dengan baik, bantulah mereka, dan 
hindarilah membuat kebisingan yang mengganggu”. 

ّلَعمُ مْرَِتحْاوَ ةِسَرَدْمَلْا يِف اًبَّذھَمَ نْكُ ةِسَرَدْمَلْاَ دعِاوََق مْرَِتحْاوَ كَءَلاَمَزُوَ كَیمِِ  
”Berperilakulah dengan sopan di sekolah, hormatilah gurumu dan 
teman-temanmu, serta patuhilah aturan sekolah”. 

كُدیفُِیوَ كَُعَفنَْی امَ يِفُ ھَّلغَِتسْاوَ تَقْوَلْا مِرَِتحِْا  
”Hargailah waktu dan manfaatkanlah dalam hal yang berguna dan 
bermanfaat bagimu”. 
Kitab Akhlak Lil Banin mengajarkan pentingnya memulai dan 

mengakhiri hari dengan adab yang baik. Anak-anak dididik untuk bangun 
tidur dengan doa dan rasa syukur, serta membersihkan diri. Sebelum tidur, 
mereka juga di didik untuk berdoa dan memastikan keadaan kamar tidur 
rapi dan bersih. Selain itu, anak-anak dididik untuk berpakaian dengan 
sopan dan bersih, serta menjaga kebersihan diri sebagai simbol moralitas. 
Kitab ini juga mengajarkan etika makan dan minum yang baik, seperti 
memulai dengan doa, makan dengan tangan kanan, tidak berlebihan, dan 
bersyukur setelah selesai makan. 

Di tempat umum, anak-anak di didik untuk bersikap baik dan 
sopan. Mereka harus menghormati lingkungan sekitar, tidak membuat 
keributan, menjaga kebersihan, dan menunjukkan sikap yang baik kepada 
orang lain. Pentingnya menjaga hubungan baik dengan tetangga juga 
ditekankan. Anak-anak dididik untuk saling menghormati, membantu jika 
diperlukan, dan tidak membuat keributan yang mengganggu ketenangan 
tetangga. 

Di sekolah, anak-anak di didik untuk bersikap sopan dan hormat 
kepada guru dan teman-teman. Mereka harus mematuhi aturan sekolah, 
menjaga kebersihan lingkungan sekolah, dan berpartisipasi aktif dalam 



Masagi: Jurnal Pendidikan Karakter, Vol. 1, No. 2, 2024 

117 

kelas. Selain itu, kitab ini mengajarkan anak-anak untuk menghargai waktu 
dan memanfaatkannya dengan sebaik mungkin. Dengan mengajarkan adab-
adab ini, kitab Akhlak Lil Banin berusaha membentuk karakter anak-anak 
yang memiliki perilaku yang baik, sopan, dan memiliki kemampuan untuk 
menghargai dan menghormati orang lain dalam setiap aspek kehidupan 
mereka. 

Kitab Akhlak Lil Banin memberikan panduan yang komprehensif 
dalam membentuk karakter dan perilaku anak-anak berdasarkan ajaran 
Islam. Melalui adab-adab yang dididik, kitab ini mencoba menanamkan 
nilai-nilai etika dan moral yang kuat, yang tidak hanya bermanfaat bagi 
kehidupan pribadi anak-anak tetapi juga dalam interaksi sosial mereka. 
C. Relevansi Nilai-Nilai Akhlak dari Kitab Akhlak Lil Banin dalam 

Konteks Pendidikan Modern 
Kitab Akhlak Lil Banin merupakan salah satu referensi penting 

untuk pendidikan karakter yang menerapkan berbagai nilai moral mulia 
yang berasal dari ajaran Islam. Nilai-nilai moral ini mencakup etika dan 
adab dalam banyak aspek kehidupan sehari-hari. Ini termasuk berperilaku 
terhadap orang tua, guru, teman, dan komunitas. Dalam pendidikan 
modern, nilai-nilai ini sangat penting untuk menciptakan generasi yang 
tidak hanya cerdas tetapi juga berakhlak mulia dan memiliki moral yang 
kuat. Nilai-nilai moral dari kitab Akhlak Lil Banin digambarkan sebagai 
berikut, dan relevansinya dalam pendidikan modern. 

a. Pendidikan Karakter dan Etika 
Kitab Akhlak Lil Banin menekankan pentingnya pendidikan 

karakter dan etika dalam membentuk individu yang berakhlak mulia. Ini 
dapat dilakukan melalui berbagai cara, termasuk mata pelajaran khusus. 
Sekolah dapat mengintegrasikan pengajaran etika dan moral dalam 
kurikulum melalui mata pelajaran seperti pendidikan agama atau 
pendidikan karakter (Fauziah & Roestamy, 2020). Materi ini bisa mencakup 
adab dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari, seperti berperilaku 
terhadap orang tua, guru, dan teman (Baidawi dkk., 2021). Selain itu, 
pengajaran melalui teladan juga sangat penting. Guru dan staf sekolah harus 
menjadi contoh teladan dalam menunjukkan perilaku yang baik dan 
beretika (Wahyuni, 2021). Diskusi dan refleksi moral juga merupakan 
metode yang efektif. Kegiatan seperti diskusi kelompok, role-playing, dan 
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refleksi moral dapat membantu siswa merenungkan nilai-nilai etika dan 
menerapkannya dalam kehidupan keseharian. 

b. Penghargaan terhadap Orang Tua dan Guru 
Kitab ini menekankan pentingnya menghormati dan menghargai 

orang tua dan guru sebagai bagian dari pendidikan karakter. Untuk 
menerapkan nilai-nilai ini, sekolah bisa menyelenggarakan program edukasi 
dan workshop yang mengajarkan pentingnya menghormati orang tua dan 
guru. Kegiatan ini dapat mencakup penjelasan tentang peran orang tua dan 
guru dalam kehidupan siswa serta bagaimana mereka harus dihormati dan 
dihargai. Selain itu, kegiatan penghargaan seperti "Hari Guru" atau "Hari 
Orang Tua" dapat diadakan untuk memberikan apresiasi kepada peran 
mereka. Proyek kerja sama dengan orang tua juga merupakan metode yang 
efektif. Melibatkan orang tua dalam kegiatan sekolah seperti proyek 
pembelajaran atau acara sekolah dapat memperkuat hubungan antara siswa, 
orang tua, dan guru serta meningkatkan penghargaan siswa terhadap peran 
orang tua (Tsauri, 2015). 

c. Adab dan Etika dalam Kehidupan Sehari-hari 
Nilai-nilai adab dalam kehidupan sehari-hari yang diambil dari kitab 

Akhlak Lil Banin dapat diterapkan dalam pendidikan modern melalui 
berbagai cara. Salah satunya adalah pembiasaan perilaku sopan. Sekolah 
dapat membiasakan siswa untuk menerapkan adab yang baik melalui 
kegiatan rutin seperti memberi salam, meminta izin sebelum berbicara, dan 
berbicara dengan sopan kepada orang lain. Selain itu, program kebersihan 
dan kedisiplinan juga sangat penting. Mengajarkan pentingnya menjaga 
kebersihan diri dan lingkungan serta mendisiplinkan siswa dalam berbagai 
aspek kehidupan sehari-hari, seperti mengatur waktu, merapikan tempat 
tidur, dan menjaga kebersihan lingkungan sekolah, adalah bagian dari 
penerapan adab tersebut (Fauziah & Roestamy, 2020). Kegiatan sosial dan 
layanan masyarakat juga merupakan sarana yang efektif. Melibatkan siswa 
dalam kegiatan sosial seperti bakti sosial, membersihkan lingkungan, dan 
membantu orang yang membutuhkan dapat membantu mereka 
menerapkan nilai-nilai adab dalam kehidupan sehari-hari sekaligus 
meningkatkan kepedulian sosial mereka. 

d. Penghormatan terhadap Sesama 
Sekolah dapat mengadakan program yang menekankan pentingnya 

menghormati sesama siswa dan mengajarkan tentang dampak negatif 
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bullying (Nurrochimawati, 2006). Program ini bisa mencakup pelatihan 
untuk meningkatkan empati dan pengertian antara siswa. Selain itu, 
kegiatan kelompok dan kolaboratif juga sangat bermanfaat. Mengadakan 
kegiatan yang melibatkan kerja sama dan kolaborasi antar siswa dapat 
membantu mereka belajar untuk menghargai perbedaan dan bekerja sama 
untuk mencapai tujuan bersama. Pendidikan multikultural juga merupakan 
aspek penting dalam mengajarkan nilai-nilai ini. Dengan mengajarkan 
tentang pentingnya menghargai perbedaan melalui pendidikan 
multikultural, budaya, agama, dan latar belakang sosial, siswa dapat 
mengembangkan sikap menghormati terhadap semua orang, terlepas dari 
perbedaan mereka (Fauzi, 2023). 

e. Adab di Tempat Umum dan Lingkungan Sosial 
Pembelajaran tentang tanggung jawab sosial dapat dilakukan 

dengan mengajarkan siswa tentang pentingnya menjaga ketertiban dan 
kebersihan di tempat umum serta bertindak dengan penuh tanggung jawab 
dalam masyarakat. Ini bisa dilakukan melalui pembelajaran langsung atau 
kegiatan simulasi (Nissa dkk., 2012). Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler 
yang mendukung adab sosial juga sangat bermanfaat. Mengadakan kegiatan 
ekstrakurikuler seperti pramuka, kepanduan, atau organisasi siswa yang 
fokus pada pengembangan adab dan etika sosial membantu siswa 
mempraktikkan adab dalam lingkungan yang lebih luas (Arifin, 2020). Kerja 
sama dengan komunitas juga merupakan cara yang efektif. Melibatkan siswa 
dalam kegiatan komunitas seperti kampanye kebersihan, kegiatan amal, 
atau proyek lingkungan membantu mereka memahami pentingnya adab di 
tempat umum dan peran mereka dalam menjaga lingkungan sosial yang 
harmonis. 

f. Pengintegrasian Nilai-nilai Agama 
Nilai moral agama yang dididik dalam kitab Akhlak Lil Banin dapat 

diintegrasikan dalam pendidikan modern melalui berbagai cara. Pertama, 
pembelajaran berbasis nilai agama dapat dilakukan dengan 
mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam kurikulum pendidikan dengan 
cara yang relevan dan aplikatif (Ramadhani dkk., 2020). Kedua, kegiatan 
keagamaan di sekolah seperti pengajian, ceramah, dan doa bersama dapat 
diadakan untuk mengajarkan prinsip-prinsip akhlak dan etika sesuai dengan 
ajaran agama. Kegiatan ini membantu siswa memahami dan menerapkan 
prinsip agama dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga, kolaborasi dengan 
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lembaga keagamaan dapat dijalin untuk menyelenggarakan program 
pendidikan yang mengajarkan prinsip-prinsip agama dan akhlak kepada 
siswa. Kolaborasi ini dapat mencakup kegiatan seperti bimbingan rohani, 
ceramah agama, dan kunjungan ke tempat ibadah. 

Relevansi nilai-nilai akhlak dari kitab Akhlak Lil Banin dalam 
konteks pendidikan modern sangat penting untuk membentuk individu 
yang berakhlak mulia, bermoral, dan bertanggung jawab. Nilai-nilai ini 
dapat diintegrasikan melalui berbagai metode pendidikan yang mencakup 
pembelajaran etika dan moral, penghormatan terhadap orang tua dan guru, 
pembiasaan perilaku baik, kegiatan sosial, pemanfaatan teknologi, dan 
pengintegrasian nilai-nilai agama. 

 
SIMPULAN 

Kitab Akhlak Lil Banin memiliki relevansi yang sangat kuat dalam 
konteks pendidikan modern, khususnya dalam upaya pembentukan 
karakter moral anak-anak. Kitab ini memberikan panduan komprehensif 
tentang berbagai nilai akhlak yang penting, seperti adab kepada Allah Swt., 
orang tua, guru, dan sesama manusia, serta etika dalam kehidupan sehari-
hari. Nilai-nilai yang diajarkan meliputi kejujuran, kesopanan, tanggung 
jawab, rasa hormat, kesederhanaan, kedermawanan, serta sikap rendah hati. 
Akhlak Lil Banin juga menekankan pentingnya pendidikan tauhid, sikap 
syukur, kesabaran, serta rasa takut dan harap kepada Allah sebagai fondasi 
moral utama yang harus dimiliki oleh setiap Muslim. 

Pengintegrasian nilai-nilai akhlak dari kitab ini dalam pendidikan 
modern dapat dilakukan melalui berbagai metode, termasuk pembelajaran 
formal di kelas, program ekstrakurikuler yang menekankan pada aktivitas 
keagamaan, serta penggunaan teknologi pendidikan untuk mendukung 
pembelajaran moral yang lebih interaktif dan menarik. Nilai-nilai ini tidak 
hanya dapat diterapkan melalui mata pelajaran agama, tetapi juga melalui 
semua aspek kurikulum dan kegiatan sekolah, seperti diskusi kelompok, 
permainan peran, dan refleksi moral. Selain itu, peran guru sebagai teladan 
dan pelaksanaan kegiatan keagamaan di sekolah turut memperkuat 
penerapan nilai-nilai tersebut. 
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